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Abstrak

Perkembangan teknologi yang pesat dalam beberapa dekade terakhir telah mengubah cara para pebisnis dalam menyam-
paikan informasi kepada konsumen. Oleh karena itu, kemampuan dalam membuat konten menjadi semakin penting dalam
strategi pemasaran modern. Pelatihan Content Creator yang diselenggarakan oleh Program Studi llmu Komunikasi Fakultas
Komunikasi dan llmu Sosial Telkom University melalui kelompok Abdi Masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kemam-
puan dan wawasan siswa SMK Negeri 5 Bandung terkait industri kreatif, khususnya dalam bidang content creation sebagai
sarana pengembangan diri. Kegiatan pelatihan ini mencakup tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam
tahap persiapan, materi disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, sedangkan dalam pelaksanaan ter-
sedia peralatan seperti kamera dan lighting. Selain itu, pelatihan juga didampingi oleh narasumber yang berpengalaman.
Program ini menggunakan kombinasi dari teori, praktik, sesi diskusi, serta umpan balik untuk meningkatkan keterampilan

siswa dalam menghasilkan konten yang efektif sebagai strategi promosi.
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Pendahuluan

Di masa kini yang sudah digital, kkmampuan masyarakat dalam men-
gakses dan menggunakan media digital sangat penting karena kema-
juan teknologi membutuhkan literasi digital yang baik. Literasi digital
tidak hanya tentang kemampuan mengoperasikan teknologi, tetapi juga
bagaimana menggunakan teknologi tersebut untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan cara positif (Putri dalam Maeskina, 2022) . Salah
satu komponen utama literasi digital adalah budaya digital, yaitu akti-
vitas masyarakat di ruang digital sambil tetap menjunjung nilai-nilai
kebangsaan, Pancasila, dan kebhinekaan (Ayu dkk., 2022). Dalam
penerapannya, budaya digital mencakup perilaku dan komunikasi yang
sopan dan etis, termasuk dalam kegiatan membuat konten. Content
creator membuat foto, video, atau tulisan sebagai sarana menyampai-
kan pesan secara daring (Maeskina & Hidayat, 2022), dan perannya
semakin penting dalam dunia pemasaran digital dan iklan (Primawanti
& Ali dalam Hadi dkk., 2024). Untuk menjalankan peran ini, diperlu-
kan kemampuan mengoperasikan perangkat komunikasi, menemukan
topik yang relevan, serta menguasai teknik storytelling yang menarik.
SMKN 5 Bandung dipilih sebagai tujuan pelatihan ini karena seko-
lah tersebut memiliki potensi besar dalam bidang industri kreatif, teru-
tama melalui jurusan Produksi Film dan Televisi. Program keahlian Seni
Visual dan Media Audio-Visual di sekolah ini berkaitan langsung den-
gan proses membuat konten digital yang menggabungkan aspek seni,

teknologi, dan komunikasi. Pemahaman tentang content creation san-
gat penting bagi siswa jurusan tersebut karena bisa membantu mereka
meningkatkan kualitas karya audio-visual sekaligus mempersiapkan
mereka menghadapi tuntutan industri kreatif yang semakin berkem-
bang. Dengan keterampilan yang memadai, siswa mampu membuat
karya yang informatif, menarik, serta kompetitif. Namun, meski memi-
liki potensi dan minat, masih banyak siswa SMKN 5 Bandung yang
belum paham prinsip dasar membuat konten yang menarik dan sesuai
kebutuhan audiens. Kondisi ini membuat karya yang dihasilkan kurang
optimal dan kurang diminati. Oleh karena itu, program pengabdian
masyarakat ini dirancang untuk memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai dasar-dasar content creation, teknik pengambilan gambar,
pemilihan topik, hingga penyuntingan konten. Kegiatan pelatihan dilak-
sanakan dengan pendekatan teori dan praktik, didukung oleh diskusi,
bimbingan, serta stimulasi berpikir kreatif. Diharapkan pemberdayaan
ini mampu meningkatkan wawasan, kemampuan, serta kesiapan siswa
dalam bersaing di industri kreatif dan digital marketing yang semakin
kompetitif.
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Metodologi Penelitian

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilakukan secara
berkala melalui Pra-Kegiatan (persiapan), Pelaksanaan Kegiatan dan
Pasca-Produksi (Evaluasi) (Aryani et al., 2024). Berikut adalah alur dan
gambaran kegiatan yang dilakukan.
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Gambar 1. Alur Kegiatan (roadmap)

Gambar 1 menjelaskan bahwa Tahapan Pra-Kegiatan (Persiapan)
dilaksanakan selama satu bulan sebelum kegiatan utama berlangsung.
Pada tahap ini, dilakukan observasi dan identifikasi kebutuhan secara
luring melalui wawancara dengan pihak mitra, yang melibatkan perw-
akilan sekolah dan guru. Tujuannya adalah untuk memahami potensi
dan permasalahan yang dihadapi, sehingga materi dan bentuk kegiatan
yang disusun dapat tepat sasaran. Selain itu, dalam tahap ini juga dila-
kukan penyusunan kesepakatan dengan mitra terkait tujuan program
dan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, dilakukan
perencanaan program yang mencakup penyusunan proposal kegiatan,
konsultasi dengan tim akademik, serta perancangan materi yang akan
disampaikan kepada peserta. Materi dikembangkan berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan. Koordinasi dengan mitra
dilakukan baik secara daring maupun luring untuk memastikan kesi-
apan tempat, jadwal, serta teknis pelaksanaan, termasuk pembagian
peran antara tim pengabdian dan pihak mitra.

Pada tahap Pelaksanaan Kegiatan, kegiatan utama dilakukan
dalam satu hari di SMKN 5 Bandung. Kegiatan diawali dengan pen-
yampaian materi oleh tim pengabdian yang telah disusun berdasarkan
kebutuhan mitra. Penyampaian materi ini mencakup aspek keterampi-
lan dan pengetahuan yang sesuai dengan permasalahan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Sesi interaksi dan diskusi menjadi bagian
penting dalam kegiatan ini, di mana peserta diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai materi yang
telah disampaikan. Hal ini bertujuan untuk memastikan pemahaman
peserta serta mendukung keterlibatan aktif mereka dalam diskusi.
Dokumentasi kegiatan juga dilakukan dengan mengambil foto dan
video sebagai bahan publikasi serta laporan akhir. Sebagai bentuk
pengembangan lebih lanjut, kegiatan ini juga mendorong siswa untuk
mengikutsertakan karya mereka dalam event lomba guna memperluas
jangkauan dan dampak program. Tahap Pasca-Kegiatan (Evaluasi dan
Publikasi) dilakukan setelah kegiatan utama selesai untuk mengukur
efektivitas program. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesio-
ner dan wawancara kepada peserta dan mitra guna mengukur tingkat
kepuasan serta dampak kegiatan yang telah dilaksanakan.

Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk menyusun laporan
evaluasi yang akan menjadi dasar perbaikan untuk kegiatan berikutnya.
Selain itu, hasil kegiatan ini juga didokumentasikan dan dipublikasikan
melalui media massa, blog Fakultas, serta melalui pembuatan Aftermo-
vie yang menampilkan rangkuman proses dan dampaknya. Terakhir,
seluruh data dan temuan yang diperoleh dalam kegiatan ini disusun
dalam laporan akhir sebagai dokumentasi resmi dari pelaksanaan PKM
ini. Keterlibatan mitra dalam kegiatan ini sangat penting dan telah dira-
ncang secara rinci agar memberikan kontribusi yang maksimal. Mitra
yang terlibat, yaitu SMKN 5 Bandung, memiliki peran aktif dalam setiap

tahapan kegiatan. Pada tahap persiapan, pihak sekolah membantu
dalam pengumpulan data kebutuhan, memberikan masukan terha-
dap rancangan program, serta menyepakati bentuk kolaborasi yang
akan dilakukan. Pada tahap pelaksanaan, guru-guru berperan seba-
gai fasilitator yang mendampingi siswa dalam sesi materi dan diskusi,
memastikan kelancaran acara, serta membantu dalam dokumentasi
kegiatan. Setelah kegiatan selesai, pihak sekolah juga turut serta dalam
proses evaluasi dengan memberikan umpan balik mengenai manfaat
program. Dengan keterlibatan mitra yang intensif di setiap tahap, kegia-
tan PKM ini diharapkan dapat berjalan secara optimal dan memberikan
dampak yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Pelati-
han Dasar Menjadi Content Creator di Era Al & Otomatisasi Digital”
pada tanggal 17 Oktober 2025 di SMKN 5 Bandung menunjukkan ting-
kat keberhasilan yang signifikan dalam mencapai tujuan utama, yaitu
perluasan wawasan dan penguatan mindset para siswa terhadap indu-
stri kreatif digital. Pelatihan ini diselenggarakan dalam format seminar
pematerian intensif yang menghadirkan narasumber ahli dari Program
Studi llmu Komunikasi Telkom University, di mana hasil evaluasi pelak-
sanaan menunjukkan bahwa realisasi kegiatan berhasil melampaui
sekadar aspek teknis, dengan fokus utama pada penanaman pema-
haman mendalam mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
dan otomatisasi digital sebagai alat bantu efisiensi produksi. Meski-
pun format kegiatan disesuaikan dari praktik lapangan menjadi seminar
karena keterbatasan alokasi waktu, materi fundamental dan konsep
dasar mengenai teknik pembuatan konten berhasil disampaikan secara
komprehensif.

Interaksi antara narasumber dengan para siswa berlangsung dina-
mis, dibuktikan dari sesi tanya jawab yang aktif dan interaktif, dengan
pertanyaan-pertanyaan kritis yang mencerminkan keinginan kuat para
siswa untuk mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh, di
antaranya topik mengenai strategi membangun kepercayaan diri, tips
agar konten dapat mencapai For Your Page (FYP), serta strategi men-
ghadapi plagiarisme konten. Capaian ini mengindikasikan bahwa para
siswa tidak hanya menerima pengetahuan teoretis, tetapi juga ter-
motivasi untuk mengembangkan potensi diri dalam karier pembuatan
konten digital melalui penguatan aspek inspirasi dan strategi konten
Sebagai tolak ukur hasil akhir pemahaman para siswa setelah dilaku-
kan pelatihan, tim pengabdian masyarakat membuat kuesioner yang
harus dikerjakan oleh semua peserta pelatihan. Kuesioner tersebut
diberikan sebelum dan sesudah dilakukannya pelatihan. Daftar per-
tanyaan yang diberikan dalam kuesioner dapat dilihat pada Diagram
berikut:

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Sebagai tolak ukur hasil akhir pemahaman para siswa setelah dila-
kukan pelatihan, tim pengabdian masyarakat membuat kuesioner yang
harus dikerjakan oleh semua peserta pelatihan. Kuesioner tersebut



diberikan sebelum dan sesudah dilakukannya pelatihan. Daftar per-
tanyaan yang diberikan dalam kuesioner dapat dilihat pada Diagram
berikut:

Hasil dan Pembahasan Pre-test SMKN 5 Bandung

e 100% menjawab benar, dengan jawaban yaitu karena peluangnya
semakin besar dengan adanya teknologi.

1 Meng:

Gambar 3. Diagram Pemahaman Tentang Profesi Content Creator

¢ 100% menjawab benar, dengan jawaban yaitu karena peluangnya
semakin besar dengan adanya teknologi.

tama otomatisasi dalam pembuatan konten adalah

Gambar 4. Diagram Pretest Pemahaman Dasar Tentang Manfaat Utama Otomatisasi
dalam Pembuatan Konten

e 949% menjawab benar, dengan jawaban yaitu mempermudah
distribusi dan penjadwalan konten.

e 2,6% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu menambah
waktu produksi

e 2,6% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu menurunkan
kualitas konten.

Etia penting dakam menggunakan A

Gambar 5. Diagram Pretest Pemahaman Dasar Tentang Etika dalam Penggunaan Al

e 89,7% menjawab benar, dengan jawaban yaitu menjadikan Al
sebagai pendukung, bukan pengganti manusia.

e 10,3% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu membuat
konten secepat mungkin.

4 Resiko yang harus dwaspader dalam penggunaan Al adsish

Gambar 6. Diagram Pretest Pemahaman Tentang Resiko yang
harus diwaspadai dalam penggunaan Al

Gambar 6. Diagram Pretest Pemahaman Tentang Resiko yang harus diwaspadai dalam
penggunaan Al
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e 84,6% menjawab benar, dengan jawaban yaitu plagiarisme dan
manipulasi konten.

e 7,7% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu produktivitas
menurun.

e 5,1% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu meningkatnya
ide kreatif.

e 2,6% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu tidak ada risiko
berarti.

§ Keleramplan yang tetap dibutuhkan meskipun Lekrologi semakin berkermbang adalsh

Gambar 7. Diagram Pretest Pemahaman Tentang Keterampilan yang Tetap Dibutuhkan
saat Teknologi Semakin Berkembang

Hasil dan Pembahasan Post-test SMKN 5 Bandung

1 Manggunakan Al secara etis berart

Gambar 8. Diagram Post Test Pemahaman Tentang Penggunaan Al Secara Etis

e 90% menjawab benar, dengan jawaban benar yaitu menggunakan
Al sebagai alat bantu, bukan pengganti manusia.

e 7,5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu menyalin hasil
Al tanpa perubahan.

e 2,5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu mengandalkan
Al sebagai alat utama konten.

Resiko utama penggunaan Al tanpa kontrol adalah

Gambar 9. Diagram Post Test Pemahaman Tentang Penggunaan Al Secara Etis

e 90% menjawab benar, dengan jawaban benar yaitu plagiarisme dan
manipulasi informasi.

e 5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu peningkatan
efisiensi kerja.

3. Apa peran utama Al dalam dunia content creator saat inf
0 et

Gambar 10. Diagram Post Test Pemahaman Tentang Peran Al dalam Dunia Content
Creato
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e 92,5% menjawab benar, dengan jawaban benar yaitu menjadi
"asisten super” yang membantu proses kreatif.

e 5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu menggantikam
peran manusia sepenuhnya.

e 2,5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu membuat
konten menjadi kaku dan tidak menarik.

Gambar 11. Diagram Post Test Pemahaman Tentang Keunggulan Content Creator di
Era Al

e 90% menjawab benar, dengan jawaban benar yaitu dapat bekerja
secara individu dengan efisien.

e 7,5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu tidak memerlu-
kan perencanaan konten.

e 2,5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu harus memiliki
tim besar untuk sukses.

Gambar 12. Diagram Post Test Pemahaman Tentang Bentuk Monetisasi Konten Digital

e 90% menjawab benar, dengan jawaban benar yaitu menjual produk
digital seperti e-book.

e 5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu menggunakan
deepfake.

e 2,5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu menghapus hak
cipta konten lain.

e 2,5% salah menjawab, dengan jawaban salah yaitu membagikan
konten tanpa izin.

Kesimpulan

Pelatihan Dasar "Menjadi Content Creator di Era Al & Otomatisasi
Digital” di SMKN 5 Bandung menunjukkan bahwa adaptasi terha-
dap teknologi kecerdasan buatan memiliki peran krusial dalam pen-
gembangan karier di industri kreatif masa kini. Program pengabdian
masyarakat ini berhasil meningkatkan wawasan strategis dan kesia-
pan mentalitas para siswa dalam menghadapi era otomatisasi digital.
Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test yang telah
dilakukan, terlihat adanya penguatan pemahaman para siswa yang
konsisten terhadap konsep penggunaan Al yang etis dan produktif.
Hasil post-test menunjukkan bahwa 90% siswa mampu mengidentifi-
kasi risiko utama penggunaan Al tanpa kontrol, seperti plagiarisme dan
manipulasi informasi, serta memahami etika penggunaannya sebagai
alat bantu semata. Selain itu, tingkat pemahaman para siswa mengenai
peran Al sebagai “asisten super”’ untuk efisiensi kreativitas menca-
pai angka yang sangat tinggi, yaitu 92,5%. Hal ini mengindikasikan

bahwa para siswa sebagai audiens telah berhasil mengubah persepsi
mereka, dari sekadar pengguna teknologi menjadi kreator yang mampu
memanfaatkan otomatisasi untuk efisiensi kerja.

Pelatihan ini juga memberikan wawasan baru bagi para siswa
SMKN 5 Bandung mengenai strategi monetisasi dan algoritma media
sosial. Melalui metode seminar intensif dan sesi tanya jawab yang
interaktif, para siswa mendapatkan solusi praktis dalam menghadapi
hambatan psikologis seperti kurangnya kepercayaan diri dan ketidakta-
huan teknis mengenai strategi konten agar mencapai For Your Page
(FYP). Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya
dalam menanamkan mindset content creator yang adaptif. Keberhasi-
lan ini didukung oleh materi yang relevan dengan kebutuhan industri,
partisipasi aktif siswa, serta dukungan penuh dari pihak mitra seko-
lah. Oleh karena itu, program pengabdian di masa depan disarankan
untuk dapat dikembangkan dengan menambah alokasi waktu khusus
untuk praktik langsung penggunaan tools Al, agar keterampilan teknis
peserta dapat semakin terasah seiring dengan pemahaman teoretis
yang telah terbangun dengan baik.
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